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ABSTRAK
Kenakalan remaja di lingkungan industri telah menjadi masalah serius yang dipengaruhi oleh
terbatasnya pengawasan orang tua dan lemahnya internalisasi nilai-nilai agama akibat dinamika
sosial-ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tokoh agama dalam
pendidikan Islam nonformal serta efektivitasnya dalam menangani kenakalan remaja di
kawasan industri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi yang
melibatkan tiga tokoh agama dan lima belas remaja. Data dianalisis secara kualitatif melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tokoh agama memiliki peran penting sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan melalui
kegiatan seperti pengajian, kelompok kajian remaja, dan program pesantren kilat dengan
menggunakan pendekatan personal dan kontekstual. Peran tersebut terbukti efektif dalam
mengurangi perilaku menyimpang seperti perkelahian, konsumsi minuman keras, dan bolos
sekolah, sekaligus meningkatkan kesadaran beragama dan pengendalian diri pada remaja.
Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam nonformal berbasis masyarakat merupakan
strategi preventif yang efektif dalam mengatasi kenakalan remaja di lingkungan industri.
Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan kapasitas tokoh agama serta dukungan
kebijakan berbasis masyarakat guna menjamin keberlanjutan program pembinaan remaja.
Kata Kunci: Tokoh Agama, Pendidikan Islam Non-Formal, Kenakalan Remaja, Lingkungan
Industri.

ABSTRACT
Juvenile delinquency in industrial environments has become a serious issue influenced by
limited parental supervision and weak internalization of religious values due to socio-economic
dynamics. This study aims to analyze the role of religious leaders in non-formal Islamic
education and its effectiveness in addressing juvenile delinquency in industrial areas. The
research employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through
in-depth interviews, participatory observation, and documentation involving three religious
leaders and fifteen adolescents. Data were analyzed qualitatively through data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings reveal that religious leaders play significant roles
as educators, mentors, and role models through activities such as religious gatherings, youth
study groups, and short-term Islamic boarding programs using personal and contextual
approaches. These roles have proven effective in reducing deviant behaviors such as fighting,
alcohol consumption, and truancy, while also enhancing religious awareness and self-control
among adolescents. This study highlights that community-based non-formal Islamic education
serves as an effective preventive strategy in addressing juvenile delinquency in industrial
environments. The findings imply the need for strengthening the capacity of religious leaders
and providing community-based policy support to ensure the sustainability of youth
development programs.
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PENDAHULUAN

Lingkungan sosial memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk perilaku
remaja, terutama pada fase perkembangan yang rentan terhadap pengaruh eksternal. Kenakalan
remaja merupakan salah satu permasalahan sosial yang terus mengalami peningkatan dan
menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan dan masyarakat. Bentuk kenakalan remaja
meliputi perilaku menyimpang seperti tawuran, penyalahgunaan narkoba, serta pergaulan bebas
yang berdampak negatif terhadap masa depan generasi muda. Fenomena ini tidak hanya terjadi
di wilayah perkotaan, tetapi juga mulai meluas ke berbagai kawasan, termasuk lingkungan
industri yang memiliki dinamika sosial yang kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa
kenakalan remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan lingkungan (Jasmisari &
Herdiansah, 2022). Selain itu, penyalahgunaan narkoba menjadi salah satu bentuk kenakalan
remaja yang semakin mengkhawatirkan (Elisabet et al., 2022). Pergaulan bebas juga
memberikan dampak signifikan terhadap perilaku menyimpang di kalangan pelajar (Fatu et al.,
2022).

Lingkungan industri memiliki Kkarakteristik yang berbeda dibandingkan dengan
kawasan pemukiman pada umumnya, terutama dalam hal mobilitas sosial dan dinamika
ekonomi masyarakat. Perkembangan kawasan industri tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga membawa perubahan signifikan dalam struktur sosial dan pola kehidupan
masyarakat. Alih fungsi lahan, meningkatnya jumlah pendatang, serta perubahan pola interaksi
sosial menjadi faktor yang memengaruhi kondisi sosial di kawasan tersebut. Kondisi ini sering
kali memunculkan berbagai tantangan sosial, termasuk meningkatnya risiko kenakalan remaja
akibat lemahnya kontrol sosial di masyarakat. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa
perkembangan kawasan industri berimplikasi langsung terhadap perubahan sosial dan
lingkungan masyarakat sekitar (Fajria & Pamurti, 2025).

Selain itu, mobilitas sosial yang tinggi di kawasan industri turut memengaruhi stabilitas
keluarga dan pola pengasuhan anak. Orang tua yang bekerja dengan sistem shift atau jam kerja
panjang cenderung memiliki keterbatasan waktu dalam melakukan pengawasan dan pembinaan
terhadap anak. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan dalam proses pendidikan
informal di lingkungan keluarga, yang seharusnya menjadi fondasi utama dalam pembentukan
karakter remaja. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan mobilitas sosial dapat
memengaruhi kualitas hubungan dalam keluarga dan berdampak pada perkembangan anak
(Juniarti et al., 2025). Di sisi lain, tingkat stres pada orang tua yang bekerja juga dapat
memengaruhi pola asuh dan interaksi dengan anak (Aryuni, 2025). Kondisi psikologis remaja
juga berkaitan erat dengan faktor lingkungan dan keluarga yang tidak kondusif (Asri &
Ernyasih, 2025).

Di sisi lain, pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah belum sepenuhnya
mampu mengatasi permasalahan kenakalan remaja secara optimal. Keterbatasan waktu
interaksi antara guru dan siswa, serta fokus pembelajaran yang lebih menekankan aspek
kognitif, menjadi kendala dalam pembentukan karakter secara menyeluruh. Meskipun
pendidikan karakter telah diintegrasikan dalam kurikulum, implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan dalam praktiknya. Pendidikan karakter memerlukan pendekatan yang
berkelanjutan dan kontekstual agar dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
perilaku siswa (Munita et al., 2023). Pendidikan karakter juga menjadi pilar penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Muhaimin, 2023). Oleh karena itu,
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diperlukan pendekatan alternatif yang mampu melengkapi peran pendidikan formal dalam
membina karakter remaja.

Pendidikan Islam non-formal memiliki potensi besar dalam membentuk karakter remaja
melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis komunitas. Kegiatan seperti majelis
ta’lim, pengajian, dan program pendidikan berbasis masyarakat memberikan ruang bagi
internalisasi nilai-nilai keagamaan secara lebih mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan non-formal mampu menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di masyarakat (Tiarani et al., 2024). Implementasi pendidikan berbasis
masyarakat juga terbukti mampu memperkuat nilai-nilai keagamaan dan sosial (Salim &
Suratman, 2023). Selain itu, majelis ta’lim memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan
pemahaman agama di masyarakat (Sinaga, 2022). Pendidikan Islam non-formal juga terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan karakter keagamaan remaja (Wibowo
& Darodjat, 2025).

Dalam pelaksanaannya, tokoh agama memiliki peran yang sangat strategis dalam
menggerakkan pendidikan Islam non-formal di masyarakat. Tokoh agama seperti kiai dan
ustadz tidak hanya berperan sebagai penyampai ajaran agama, tetapi juga sebagai pembimbing
moral dan agen perubahan sosial. Keberadaan mereka sangat dihormati dan dipercaya oleh
masyarakat, sehingga memiliki pengaruh besar dalam membentuk perilaku dan karakter
remaja. Penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama memiliki kontribusi signifikan dalam
pembinaan akhlak melalui pendekatan keagamaan (Hakim & Sopwandin, 2023). Selain itu,
institusi agama juga berperan sebagai penggerak dalam menciptakan stabilitas sosial di
masyarakat (Hasibuan et al., 2024). Pendidikan berbasis pesantren juga menunjukkan
efektivitas dalam membentuk karakter peserta didik secara implementatif (Kartiko et al., 2026).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pendidikan karakter dan peran pendidikan
Islam dalam membentuk perilaku remaja, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
konteks pendidikan formal atau lingkungan pesantren. Penelitian yang secara khusus mengkaji
peran tokoh agama dalam pendidikan Islam non-formal di kawasan industri masih relatif
terbatas. Padahal, kawasan industri memiliki karakteristik sosial yang unik dan berbeda
dibandingkan dengan lingkungan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan mengkaji secara spesifik peran tokoh agama dalam konteks pendidikan non-formal di
lingkungan industri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk peran tokoh
agama serta menganalisis efektivitasnya dalam mengatasi kenakalan remaja. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian
pendidikan Islam berbasis masyarakat serta menjadi rujukan dalam upaya pembinaan karakter
remaja di kawasan industri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam peran tokoh agama dalam pendidikan Islam non-formal di
lingkungan industri. Penelitian dilaksanakan di tiga dusun di Desa Rumak Kecamatan Kediri,
yaitu Dusun Ombe Rerot Barat, Dusun Ombe Rerot Timur, dan Dusun Dasan Tebu. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan tingginya tingkat kenakalan remaja
serta aktifnya kegiatan keagamaan non-formal yang dipimpin oleh tokoh agama. Subjek
penelitian terdiri dari tokoh agama dan remaja yang terlibat dalam kegiatan keagamaan.
Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tokoh agama yang
aktif memimpin kegiatan keagamaan dan remaja yang pernah terindikasi melakukan perilaku
menyimpang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
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partisipatif, dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti yang
dibantu dengan pedoman wawancara semi-terstruktur dan lembar observasi. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahapan pengumpulan data yang meliputi observasi lapangan,
wawancara mendalam, serta dokumentasi, penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan
empiris yang relevan dengan fokus kajian, yang kemudian dianalisis secara sistematis dengan
mengintegrasikan berbagai sumber informasi untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai peran tokoh agama dalam pendidikan Islam non-formal di lingkungan industri, tidak
hanya pada tataran deskriptif tetapi juga dalam memahami makna interaksi sosial antara tokoh
agama dan remaja; selanjutnya, hasil penelitian disajikan secara terstruktur untuk menunjukkan
pola, kecenderungan, serta hubungan antarvariabel yang ditemukan di lapangan dengan
dukungan data kuantitatif dan kualitatif guna memperkuat validitas temuan, yang kemudian
dianalisis lebih mendalam dalam pembahasan dengan mengaitkannya pada teori dan hasil
penelitian terdahulu sehingga memberikan pemahaman yang utuh mengenai kontribusi tokoh
agama dalam mengatasi kenakalan remaja di lingkungan industri.

Hasil

Penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh agama di lingkungan industri Desa Rumak
Kecamatan Kediri memiliki tiga peran utama dalam pendidikan Islam non-formal, yaitu sebagai
pendidik, mentor, dan teladan. Ketiga peran ini dijalankan secara terpadu dalam berbagai
aktivitas keagamaan yang melibatkan remaja. Hasil temuan diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi selama proses penelitian. Secara umum, keberadaan tokoh agama
memberikan pengaruh positif terhadap perubahan perilaku remaja. Hal ini terlihat dari
meningkatnya partisipasi dan keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan.

Peran sebagai pendidik diwujudkan melalui kegiatan pengajian rutin, majelis taklim
remaja, dan pesantren kilat. Materi yang disampaikan mencakup akidah, ibadah, dan akhlak
dengan metode yang interaktif. Partisipasi remaja dalam kegiatan ini tergolong tinggi, yang
menunjukkan adanya minat dan keterlibatan yang baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran yang dilakukan tokoh agama mampu menarik perhatian remaja.
Dengan demikian, peran edukatif menjadi fondasi awal dalam pembentukan karakter
keagamaan.

Peran sebagai mentor terlihat dari adanya pendampingan personal yang dilakukan tokoh
agama terhadap remaja. Pendampingan ini dilakukan melalui komunikasi langsung, baik dalam
bentuk kunjungan maupun interaksi setelah kegiatan keagamaan. Tokoh agama juga
menyediakan ruang konsultasi bagi remaja yang menghadapi permasalahan pribadi.
Pendekatan ini menunjukkan adanya hubungan yang dekat antara tokoh agama dan remaja. Hal
tersebut memperkuat fungsi tokoh agama sebagai pembimbing yang memahami kondisi
psikologis remaja.

Peran sebagai teladan tercermin dalam perilaku keseharian tokoh agama yang diamati oleh
remaja. Nilai-nilai seperti kedisiplinan, kesederhanaan, dan kepedulian sosial ditunjukkan
secara konsisten. Remaja mengakui bahwa mereka terinspirasi untuk meniru perilaku tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi faktor penting dalam internalisasi nilai-
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nilai moral. Dengan demikian, peran teladan memperkuat efektivitas pembinaan yang
dilakukan.

Dampak dari ketiga peran tersebut terhadap perubahan perilaku remaja dapat dilihat
pada Tabel 1. Tabel ini menunjukkan adanya penurunan berbagai bentuk kenakalan remaja
setelah mengikuti kegiatan pendidikan Islam non-formal. Perubahan terjadi secara konsisten
pada seluruh indikator perilaku yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan
memiliki kontribusi nyata dalam mengurangi kenakalan remaja. Dengan demikian, pendidikan
Islam non-formal terbukti efektif dalam membentuk perilaku positif.

Tabel 1. Perubahan Perilaku Remaja Sebelum dan Sesudah Mengikuti Pendidikan
Islam Non-Formal

Jenis Kenakalan Remaja Sebelum (%) Sesudah (%) Penurunan (%)

Tawuran/berkelahi 73,3 26,7 46,6
Konsumsi minuman keras 60,0 20,0 40,0
Bolos sekolah 80,0 33,3 46,7
Merokok 86,7 46,7 40,0

Konflik dengan orang tua 53,3 13,3 40,0

Sumber: Data wawancara (n=15 remaja)

Selain data kuantitatif, hasil wawancara juga menunjukkan adanya perubahan perilaku
dan kesadaran keagamaan pada remaja. Dalam penelitian ini, kode R (Remaja) digunakan untuk
menyebut informan remaja, sedangkan TA (Tokoh Agama) digunakan untuk menyebut
informan tokoh agama. Ringkasan hasil wawancara disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara

Informan  Status Pernyataan Inti Kategori
R1 Remaja Lebih rajin ibadah setelah ikut pengajian Ibadah
R2 Remaja Tidak lagi bolos sekolah Disiplin
R3 Remaja Mendapat bimbingan langsung dari ustadz Mentor
R4 Remaja  Lebih mampu menahan diri dari pergaulan negatif Kontrol diri
R5 Remaja Lebih memahami ajaran agama Pemahaman

TAl1 Tokoh agama Melakukan pendekatan personal kepada remaja  Strategi
TA2 Tokohagama  Memberikan pendampingan dan konseling Mentor

TA3 Tokohagama Menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari Teladan
Sumber: Hasil wawancara (2025)

Temuan wawancara menunjukkan bahwa remaja mengalami perubahan tidak hanya
pada perilaku eksternal, tetapi juga pada aspek internal. Perubahan tersebut meliputi
meningkatnya kesadaran beragama, kemampuan mengontrol diri, serta tumbuhnya rasa
tanggung jawab. Remaja juga mulai menjadikan kegiatan keagamaan sebagai bagian dari
rutinitas positif. Di sisi lain, tokoh agama menegaskan pentingnya pendekatan personal dan
keteladanan dalam membina remaja. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
peran tokoh agama dalam pendidikan Islam non-formal memiliki kontribusi signifikan dalam
mengurangi kenakalan remaja di lingkungan industri.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja di lingkungan industri tidak
dapat dilepaskan dari kompleksitas faktor sosial, keluarga, dan lingkungan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa kenakalan remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor
multidimensional, termasuk kondisi keluarga, tekanan sosial, serta lingkungan pergaulan (Putri
et al., 2025). Selain itu, aspek psikologis dan kurangnya kontrol sosial juga menjadi pemicu
meningkatnya perilaku menyimpang pada remaja (Cahyadewi & Susilawati, 2025). Dalam
konteks kawasan industri, perubahan sosial yang cepat akibat pembangunan turut memperbesar
potensi terjadinya disorganisasi sosial di masyarakat. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa
pembangunan kawasan industri membawa dampak signifikan terhadap perubahan lingkungan
sosial dan pola interaksi masyarakat (Fadhilla et al., 2025). Dengan demikian, kenakalan remaja
di lingkungan industri merupakan fenomena yang tidak berdiri sendiri, melainkan hasil
interaksi berbagai faktor yang saling memengaruhi.

Peran tokoh agama sebagai pendidik, mentor, dan teladan dalam penelitian ini
menunjukkan fungsi strategis dalam mengatasi kenakalan remaja. Temuan ini menguatkan
pandangan bahwa tokoh agama memiliki kontribusi penting dalam menjaga ketahanan sosial
masyarakat melalui pendekatan nilai dan moral (Urifah & Hasanah, 2025). Dalam praktiknya,
tokoh agama tidak hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga membangun kedekatan
emosional dengan remaja melalui interaksi yang berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan
terjadinya internalisasi nilai yang lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan formal yang
cenderung kaku. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh hubungan interpersonal antara pendidik dan peserta
didik. Dengan demikian, tokoh agama berperan sebagai agen transformasi sosial yang mampu
membentuk karakter remaja secara holistik.

Lebih lanjut, efektivitas pendidikan Islam non-formal dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis masyarakat memiliki keunggulan dalam menjangkau remaja secara
lebih fleksibel. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pendidikan berbasis masyarakat mampu
mengurangi kesenjangan pendidikan serta memperkuat nilai sosial dan keagamaan di
lingkungan masyarakat (Hermawan et al., 2025). Kegiatan seperti majelis taklim dan pengajian
memberikan ruang partisipatif bagi remaja untuk belajar dan berinteraksi secara positif. Peran
majelis taklim sebagai wadah pembinaan juga terbukti efektif dalam membentuk karakter dan
meningkatkan kesadaran keagamaan (Sundari et al., 2026). Selain itu, pendidikan non-formal
mampu melengkapi peran pendidikan formal dalam membentuk kepribadian yang seimbang
antara aspek kognitif dan moral (Abdillah, 2025). Dengan demikian, pendidikan Islam non-
formal menjadi alternatif strategis dalam mengatasi permasalahan kenakalan remaja.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan mentoring atau
pendampingan personal memiliki efektivitas yang tinggi dalam mengubah perilaku remaja. Hal
ini disebabkan karena pendekatan tersebut mampu menyentuh aspek psikologis dan emosional
remaja secara langsung. Dalam kondisi di mana keluarga tidak dapat menjalankan fungsi
pengawasan secara optimal, peran tokoh agama menjadi semakin penting sebagai pengganti
figur pembimbing. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran utama dalam
pendidikan karakter, namun keterbatasan waktu dan perhatian dapat melemahkan fungsi
tersebut (Zailani et al., 2025). Oleh karena itu, kehadiran tokoh agama sebagai mentor menjadi
solusi alternatif yang relevan dalam memberikan pendampingan moral dan sosial. Dengan
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pendekatan yang lebih personal, remaja cenderung lebih terbuka dan mudah diarahkan menuju
perubahan perilaku yang positif.

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan media sosial juga menjadi faktor yang memengaruhi
perilaku remaja di lingkungan industri. Interaksi sosial remaja yang semakin bergeser ke ruang
digital dapat memperbesar risiko terpapar perilaku negatif jika tidak diimbangi dengan kontrol
yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap perubahan pola interaksi sosial pelajar (Fauzan et al., 2025). Dalam konteks ini, tokoh
agama memiliki peran penting dalam memberikan literasi moral dan keagamaan agar remaja
mampu menyaring informasi yang diterima. Selain itu, pendekatan pendidikan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Dengan
demikian, integrasi antara nilai keagamaan dan pemahaman teknologi menjadi kunci dalam
membentuk karakter remaja yang resilien.

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pembinaan karakter melalui
pendekatan keagamaan memiliki kontribusi dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih
harmonis. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan yang menekankan pentingnya nilai
perdamaian dan kohesi sosial dalam kehidupan masyarakat (Zuhri, 2025). Tokoh agama
berperan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
kepada remaja. Selain itu, pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan mampu membentuk
kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
pembinaan akhlak yang konsisten dapat menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan pada
peserta didik (Solehah et al., 2026). Dengan demikian, pendidikan berbasis nilai keagamaan
memiliki potensi besar dalam membangun ketahanan moral remaja di lingkungan industri.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya Kketerbatasan dalam
implementasi pendidikan Islam non-formal. Tidak semua tokoh agama memiliki kompetensi
pedagogik yang memadai dalam menghadapi karakteristik remaja masa kini. Beberapa masih
menggunakan metode ceramah yang kurang interaktif, sehingga kurang efektif dalam menarik
minat remaja. Selain itu, dukungan dari keluarga dan lingkungan juga masih menjadi faktor
penentu keberhasilan pembinaan. Penelitian menunjukkan bahwa strategi pencegahan
kenakalan remaja memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk keluarga,
masyarakat, dan institusi pendidikan (Husna et al., 2026). Dengan demikian, diperlukan
peningkatan kapasitas tokoh agama melalui pelatihan serta dukungan kebijakan yang memadai.
Hal ini penting agar peran tokoh agama dapat dioptimalkan dalam menghadapi tantangan
kenakalan remaja di era modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tokoh agama memiliki peran strategis dan
multidimensional dalam pendidikan Islam non-formal di lingkungan industri, yaitu sebagai
pendidik, mentor, dan teladan. Ketiga peran tersebut tidak hanya berfungsi dalam penyampaian
pengetahuan keagamaan, tetapi juga dalam proses internalisasi nilai dan pembentukan karakter
remaja secara berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang bersifat
personal, kontekstual, dan berbasis keteladanan mampu menciptakan perubahan perilaku yang
signifikan, khususnya dalam menurunkan berbagai bentuk kenakalan remaja seperti tawuran,
konsumsi minuman keras, dan bolos sekolah. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan peran tokoh agama serta menganalisis efektivitasnya dalam mengatasi
kenakalan remaja telah tercapai secara komprehensif.

Secara substantif, temuan ini menegaskan bahwa pendidikan Islam non-formal berbasis
komunitas merupakan strategi preventif yang relevan dan efektif dalam menghadapi
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permasalahan sosial di kawasan industri yang memiliki karakteristik kompleks. Keberhasilan
tersebut tidak terlepas dari kemampuan tokoh agama dalam membangun kedekatan emosional,
memberikan pendampingan yang berkelanjutan, serta menghadirkan keteladanan dalam
kehidupan sehari-hari. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya penguatan kapasitas
tokoh agama melalui pelatihan pedagogik dan pendekatan pembinaan remaja yang lebih
partisipatif, serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat dalam bentuk fasilitasi program
dan kebijakan berbasis komunitas. Ke depan, penelitian lanjutan disarankan untuk
mengembangkan model pemberdayaan tokoh agama yang lebih terstruktur namun tetap adaptif
terhadap konteks lokal, serta mengkaji efektivitas jangka panjang dari pendidikan Islam non-
formal terhadap kualitas hidup dan ketahanan sosial remaja di lingkungan industri. Dengan
demikian, peran tokoh agama tidak hanya dipahami sebagai aktor keagamaan, tetapi juga
sebagai agen transformasi sosial yang berkontribusi dalam membangun generasi muda yang
berkarakter dan berdaya saing.
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